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Latar belakang penelitian ini adalah maraknya penggunaan internet
dikalangan anak-anak yang perlu pendampingan orang tua, serta penggunaan
gawai yang tidak terkontrol dapat menimbulkan dampak negatif pada anak usia
dini.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pendampingan orang tua
terhadap anak usia dini, menganalisis penggunaan gawai pada anak usia dini,
serta menganalisis pendampingan orang tua dalam penggunaan gawai pada anak
usia dini di RA Tunas Bengkuring dan RA Al Huda Kota Samarinda.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomologi. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, orang
tua dan murid yang ada di sekolah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara, serta dokumentasi. Teknik analisis data
dilakukan dengan dua tahap, yang pertama analisis data situs tunggal yang
meliputi kondensasi data, tampilan data dan kesimpulan. Yang kedua analisis
data lintas situs yaitu membandingkan temuan yang diperoleh dari masing-
masing situs. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Pedampingan anak usia
dini di RA Tunas Bengkuring dan Ra Al Huda Samarinda dilakukan oleh orang
tua terutama ibunya, terkecuali ketika mereka bekerja maka anak akan
didampingi oleh nenek atau pengasuhnya. Hal ini dilakukan agar orang tua agar
dapat memantau perkembangan serta mengetahui perbuatan yang benar dan
perbuatan yang tidak baik (2) Penggunaan gawai pada anak usia dini dari dua
situs terdapat anak yang asyik dan fokus dengan yang ditontonnya. Anak
membuka situs youtube dan orang tua memberikan batasan waktu 1 jam perhari
dalam menggunakan gawai. Saat menggunakan gawai anak merasa senang, biasa
saja bahkan terdapat anak yang mengikuti apa yang ditontonnya. (3)
Pendampingan orang tua dalam penggunaan gawai pada anak usia dini yaitu
ketika menggunakan gawai anak didampingi oleh orang tua serta diingatkan
dampak negatif apabila terlalu lama bermain gawai. Anak juga diberikan batasan
waktu ketika bermain gawai dan ketika anak diminta berhenti menggunakan
gawai anak terkadang melawan atau tidak mendengarkan, sehingga orang tua
akan memberikan pemahaman serta mengambil sikap tegas dengan kesepakatan
yang sudah dibuat.
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